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PENDAHULUAN  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor strategis 
yang memiliki kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia melalui penciptaan 
lapangan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, dan pemerataan pembangunan ekonomi 
(April et al., 2024). Keberadaan UMKM tidak hanya menjadi penggerak ekonomi di wilayah 
perkotaan, tetapi juga berperan penting dalam memperkuat ekonomi masyarakat di daerah 
berkembang dan wilayah timur Indonesia, termasuk Papua. Di Kota Jayapura, UMKM berbasis 
pengolahan pangan lokal menjadi salah satu sektor yang memiliki potensi besar untuk 
dikembangkan karena memanfaatkan sumber daya alam daerah yang melimpah. Salah satu 
produk yang cukup berkembang adalah kripik keladi, yaitu makanan olahan berbahan dasar 
keladi yang memiliki nilai ekonomis tinggi serta menjadi salah satu produk khas yang diminati 
masyarakat maupun wisatawan. 

Meskipun memiliki potensi pasar yang menjanjikan, sebagian besar pelaku UMKM 
kripik keladi di Kota Jayapura masih menghadapi berbagai kendala dalam pengelolaan usaha, 
terutama pada aspek manajemen keuangan. Banyak pelaku usaha yang masih melakukan 
pencatatan transaksi secara sederhana menggunakan buku tulis bahkan hanya mengandalkan 
ingatan dalam mencatat pemasukan dan pengeluaran usaha. Kondisi ini menyebabkan 
informasi keuangan yang dihasilkan kurang akurat, sulit digunakan untuk mengevaluasi kinerja 
usaha, serta menyulitkan pelaku usaha dalam mengetahui kondisi keuangan yang sebenarnya. 
Ketidakmampuan dalam menyusun laporan keuangan juga berdampak pada rendahnya 
kemampuan pelaku usaha dalam mengakses pembiayaan dari lembaga keuangan formal karena 
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ABSTRAK 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor ekonomi yang berperan penting 
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kota Jayapura. Namun demikian, sebagian besar 
pelaku UMKM masih menghadapi kendala dalam pengelolaan keuangan usaha, khususnya terkait 
pencatatan dan penyusunan laporan keuangan sederhana. Kondisi tersebut juga dialami oleh 
UMKM Kripik Keladi di Kota Jayapura yang masih melakukan pencatatan secara manual dan 
belum menerapkan pembukuan yang terstruktur. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM dalam melakukan pencatatan 
transaksi, pembukuan sederhana, serta penyusunan laporan keuangan usaha. Metode yang 
digunakan meliputi ceramah, tutorial, diskusi, dan pendampingan praktik pembukuan 
menggunakan aplikasi SI APIK. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu memahami 
pentingnya pemisahan keuangan pribadi dan usaha, melakukan pencatatan transaksi secara lebih 
teratur, serta menyusun laporan keuangan sederhana sebagai dasar pengambilan keputusan usaha. 
Peran dosen sebagai fasilitator, pendamping, dan edukator terbukti mampu meningkatkan literasi 
keuangan dan mendorong transformasi digital dalam pengelolaan keuangan UMKM Kripik Keladi 
di Kota Jayapura. 
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tidak memiliki dokumen keuangan yang dapat digunakan sebagai dasar penilaian kelayakan 
usaha (Rizky Firmansyah et al., 2024). 

Permasalahan tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 
sebagian besar UMKM di Indonesia masih mengalami kendala dalam pengelolaan keuangan 
akibat rendahnya literasi akuntansi dan keterbatasan kemampuan administrasi usaha. Praktik 
pencatatan keuangan secara manual yang tidak terstandarisasi menyebabkan laporan keuangan 
menjadi tidak lengkap, tidak konsisten, dan rentan terhadap kesalahan pencatatan. Akibatnya, 
pelaku UMKM mengalami kesulitan dalam memantau arus kas, menghitung laba rugi secara 
tepat, serta melakukan perencanaan usaha yang berbasis data. Selain itu, pencampuran antara 
keuangan pribadi dan keuangan usaha masih menjadi permasalahan yang sering ditemukan 
sehingga kondisi keuangan usaha tidak dapat diketahui secara jelas. Dalam menghadapi 
tantangan tersebut, peningkatan kapasitas pelaku UMKM melalui pelatihan dan pendampingan 
menjadi salah satu strategi yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kualitas pengelolaan 
keuangan usaha. Pelatihan pembukuan sederhana dapat membantu pelaku UMKM memahami 
pentingnya pencatatan transaksi secara sistematis serta mampu menyusun laporan keuangan 
yang dapat digunakan sebagai alat pengambilan keputusan. Pembukuan yang baik tidak hanya 
berfungsi sebagai alat pengendalian keuangan, tetapi juga menjadi dasar untuk mengevaluasi 
kinerja usaha, menentukan harga jual, mengelola arus kas, serta merencanakan pengembangan 
usaha di masa mendatang. 

Perkembangan teknologi digital saat ini juga memberikan peluang bagi pelaku UMKM 
untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan melalui penggunaan aplikasi pencatatan 
keuangan berbasis digital. Salah satu aplikasi yang dapat dimanfaatkan adalah Sistem 
Informasi Aplikasi Pencatatan Informasi Keuangan (SI APIK) yang dikembangkan oleh Bank 
Indonesia. Aplikasi ini dirancang untuk membantu pelaku UMKM melakukan pencatatan 
transaksi secara digital, menyusun laporan laba rugi, laporan arus kas, serta laporan posisi 
keuangan secara otomatis. Penggunaan aplikasi digital diharapkan mampu mengurangi 
kesalahan pencatatan manual dan meningkatkan efisiensi dalam penyusunan laporan keuangan. 

Penerimaan pelaku UMKM terhadap penggunaan teknologi digital dapat dijelaskan 
melalui Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis (Afrizal & 
Megananda, 2025). Model ini menjelaskan bahwa keputusan seseorang untuk menggunakan 
suatu teknologi dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu Perceived Usefulness (persepsi 
manfaat) dan Perceived Ease of Use (persepsi kemudahan penggunaan). Dalam konteks 
UMKM Kripik Keladi, penggunaan aplikasi SI APIK akan lebih mudah diterima apabila 
pelaku usaha merasakan manfaat nyata dalam membantu pencatatan transaksi dan penyusunan 
laporan keuangan serta menganggap aplikasi tersebut mudah dipahami dan digunakan. 
Semakin tinggi persepsi manfaat dan kemudahan penggunaan yang dirasakan, maka semakin 
besar kemungkinan teknologi tersebut diadopsi oleh pelaku usaha. Selain itu, proses penerapan 
teknologi pada UMKM juga dapat dijelaskan melalui Diffusion of Innovation Theory (DIT) 
yang dikemukakan oleh Rogers (Islam et al., 2024). Teori ini menjelaskan bahwa adopsi suatu 
inovasi berlangsung melalui beberapa tahapan yaitu pengetahuan (knowledge), persuasi 
(persuasion), keputusan (decision), implementasi (implementation), dan konfirmasi 
(confirmation) (Februadi et al., 2025). Dalam pelatihan pembukuan UMKM, dosen berperan 
penting dalam memperkenalkan inovasi berupa aplikasi pencatatan keuangan digital, 
memberikan pemahaman mengenai manfaat penggunaannya, mendampingi proses 
implementasi, serta memastikan pelaku usaha mampu menggunakan aplikasi tersebut secara 
berkelanjutan (Rahmawati & Wafa, 2023). Dengan demikian, keberhasilan adopsi teknologi 
sangat dipengaruhi oleh proses edukasi dan pendampingan yang dilakukan. 

Di sisi lain, konsep pemberdayaan UMKM (Empowerment Theory) menjelaskan 
bahwa peningkatan kapasitas pelaku usaha dapat dilakukan melalui pemberian akses terhadap 
pengetahuan, keterampilan, dan teknologi yang mendukung pengembangan usaha. Dalam 



  JURAGAN 
Vol 1 No 1 Juni 2026 

 

The Role of Lecturers in Bookkeeping…..(Karlin Numberi) | 30  
 

perspektif ini, pelatihan pembukuan yang dilakukan oleh dosen merupakan bentuk 
pemberdayaan yang bertujuan meningkatkan kemampuan manajerial dan literasi keuangan 
pelaku UMKM. Melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan tersebut, pelaku usaha 
diharapkan mampu mengelola usahanya secara lebih mandiri, profesional, dan berkelanjutan. 

Sebagai bagian dari pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, dosen memiliki 
tanggung jawab untuk mentransformasikan ilmu pengetahuan kepada masyarakat melalui 
kegiatan ini. Dalam konteks pengembangan UMKM, dosen tidak hanya berperan sebagai 
penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator, mentor, konsultan, dan pendamping yang 
membantu pelaku usaha menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapi (Yuliani et al., 
2025). Melalui kegiatan pelatihan pembukuan, dosen dapat membantu meningkatkan 
pemahaman pelaku UMKM mengenai pentingnya pengelolaan keuangan yang baik, penerapan 
pembukuan sederhana, serta pemanfaatan teknologi digital dalam pencatatan keuangan (Eltivia 
et al., 2023). 

Berdasarkan uraian tersebut, pelatihan pembukuan pada UMKM kripik keladi di Kota 
Jayapura menjadi penting untuk dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan literasi keuangan, 
kemampuan administrasi usaha, dan pemanfaatan teknologi digital dalam pengelolaan 
keuangan. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk menganalisis peran dosen dalam 
pelatihan pembukuan UMKM kripik keladi di Kota Jayapura Papua serta mendeskripsikan 
dampak pelatihan terhadap peningkatan kemampuan pelaku usaha dalam menyusun 
pembukuan dan laporan keuangan sederhana secara lebih efektif dan terstruktudor. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan strategi studi kasus holistik untuk 
memperoleh pemahaman komprehensif mengenai proses adopsi aplikasi SI APIK dalam pencatatan 
keuangan pada UMKM pengolah kripik keladi di Kota Jayapura. Pendekatan ini dipilih karena mampu 
menggambarkan fenomena secara mendalam, terutama terkait perilaku, pengalaman, serta dinamika 
sosial yang melatarbelakangi penerimaan teknologi oleh pelaku usaha. Studi kasus holistik 
memungkinkan peneliti menelusuri kondisi aktual UMKM secara utuh, termasuk faktor internal dan 
eksternal yang memengaruhi keputusan adopsi sistem pencatatan digital.  

Penelitian ini berlandaskan beberapa teori utama, yaitu Empowerment Theory, Technology 
Acceptance Model (TAM), Diffusion of Innovation Theory (DIT), dan Small Business Accounting 
Theory. Empowerment Theory digunakan untuk menilai sejauh mana penggunaan aplikasi SI APIK 
dapat meningkatkan kapasitas dan kemandirian pelaku UMKM dalam pengelolaan informasi keuangan. 
TAM mendukung analisis mengenai persepsi kemanfaatan dan kemudahan penggunaan aplikasi 
sebagai faktor utama yang memengaruhi penerimaan teknologi. Sementara itu, DIT membantu 
menjelaskan tahapan adopsi inovasi yang dilalui pelaku UMKM sejak mengenal hingga 
mengimplementasikan aplikasi. Small Business Accounting Theory digunakan untuk menilai 
kesesuaian fitur aplikasi dengan kebutuhan pencatatan keuangan usaha kecil yang cenderung sederhana 
namun memerlukan akurasi. 

Penelitian dilaksanakan di Kota Jayapura, Provinsi Papua, yang dipilih sebagai lokasi karena 
memiliki karakteristik UMKM yang beragam dan masih menghadapi tantangan dalam digitalisasi 
usaha. Subjek penelitian adalah satu UMKM pengolah keripik keladi yang ditentukan berdasarkan 
pertimbangan relevansi dengan tujuan penelitian. UMKM tersebut masih melakukan pencatatan manual 
dan mengalami kesulitan dalam penyusunan laporan keuangan. Pemilik UMKM berperan sebagai 
informan kunci dan terlibat langsung dalam proses wawancara mendalam, observasi partisipatif, serta 
implementasi aplikasi SI APIK. Pendekatan ini memberikan gambaran empiris mengenai efektivitas 
aplikasi dalam meningkatkan tata kelola keuangan UMKM. Data penelitian dikumpulkan melalui 
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dokumentasi, dan Focus Group Discussion (FGD). 
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai kondisi pengelolaan keuangan sebelum 
dan sesudah penggunaan aplikasi SI APIK. Observasi partisipatif digunakan untuk mengamati secara 
langsung aktivitas pencatatan transaksi dan penggunaan aplikasi dalam operasional usaha sehari-hari. 
Dokumentasi berupa catatan transaksi, laporan keuangan, dan arsip usaha digunakan sebagai data 
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pendukung. Sementara itu, FGD dilakukan untuk memperoleh masukan terkait pengalaman, manfaat, 
serta kendala yang dihadapi selama proses implementasi aplikasi. 

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji menggunakan teknik triangulasi sumber, triangulasi 
metode, dan member checking untuk memastikan bahwa informasi yang diperoleh memiliki tingkat 
kredibilitas yang tinggi. Dengan pendekatan tersebut, penelitian diharapkan mampu memberikan 
gambaran yang mendalam mengenai penerapan aplikasi SI APIK sebagai upaya meningkatkan 
efektivitas pencatatan keuangan dan mendukung transformasi digital pada UMKM keripik keladi di 
Kota Jayapura. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada tahap awal penelitian, peneliti melakukan observasi langsung dan wawancara mendalam 
terhadap pelaku UMKM pengolah keripik keladi di Kota Jayapura untuk memperoleh gambaran 
menyeluruh mengenai kondisi pencatatan keuangan yang masih dilakukan secara manual (Zulfiandri & 
Agha, 2023). Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa seluruh aktivitas keuangan usaha, mulai 
dari pembelian bahan baku keladi, minyak goreng, bahan pelengkap, biaya produksi, hingga transaksi 
penjualan, dicatat menggunakan buku tulis sederhana tanpa format pencatatan yang baku. Pencatatan 
yang dilakukan belum mengikuti prinsip-prinsip akuntansi sederhana dan tidak dilakukan secara 
konsisten setiap periode. Akibatnya, informasi keuangan yang tersedia sering kali tidak lengkap dan 
sulit digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan usaha.  

Sistem pencatatan manual yang digunakan menimbulkan berbagai permasalahan dalam 
pengelolaan keuangan usaha. Salah satu permasalahan utama adalah rendahnya tingkat akurasi data 
keuangan. Kesalahan pencatatan sering terjadi ketika pelaku usaha melakukan perhitungan total 
penjualan, pengeluaran operasional, maupun laba usaha secara manual. Selain itu, pencatatan yang tidak 
teratur menyebabkan sebagian transaksi tidak terdokumentasi dengan baik sehingga memengaruhi 
kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. Kondisi ini menyebabkan pemilik usaha mengalami 
kesulitan dalam mengetahui secara pasti jumlah keuntungan yang diperoleh setiap bulan. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pelaku UMKM membutuhkan waktu yang cukup lama 
untuk menyusun laporan keuangan sederhana pada akhir periode. Proses rekapitulasi transaksi dari 
buku catatan harian ke laporan bulanan dapat memakan waktu antara dua hingga empat hari. Waktu 
yang relatif lama tersebut menyebabkan pelaku usaha tidak dapat memperoleh informasi keuangan 
secara cepat untuk mendukung pengambilan keputusan usaha. Selain itu, pencatatan manual juga 
menyulitkan pelaku usaha dalam memantau arus kas secara real-time sehingga kondisi keuangan usaha 
tidak dapat diketahui secara akurat pada saat tertentu. Permasalahan lainnya adalah keterbatasan pelaku 
usaha dalam memisahkan keuangan pribadi dan keuangan usaha. Berdasarkan hasil observasi, sebagian 
besar transaksi pribadi masih bercampur dengan transaksi usaha sehingga menyulitkan proses evaluasi 
kinerja usaha. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan kesalahan dalam menghitung laba usaha serta 
menghambat penyusunan laporan keuangan yang lebih akurat (Bengkalis, 2025). Selain itu, 
ketidakteraturan administrasi keuangan juga menjadi kendala ketika pelaku usaha ingin mengajukan 
pembiayaan kepada lembaga keuangan formal yang mensyaratkan laporan keuangan sebagai salah satu 
dokumen pendukung. 

Setelah kondisi awal UMKM berhasil diidentifikasi, tahap berikutnya adalah pelaksanaan 
pelatihan literasi keuangan dan digitalisasi pencatatan menggunakan aplikasi SI APIK. Pelatihan 
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman pelaku UMKM mengenai pentingnya pencatatan keuangan 
yang sistematis serta memperkenalkan penggunaan aplikasi digital sebagai sarana pengelolaan 
keuangan usaha. Materi yang diberikan meliputi pencatatan transaksi harian, pengelolaan kas masuk 
dan kas keluar, penyusunan laporan laba rugi, serta pemanfaatan fitur-fitur yang tersedia dalam aplikasi 
SI APIK. Pendampingan dilakukan melalui simulasi pencatatan transaksi menggunakan data usaha 
yang sebenarnya sehingga peserta dapat langsung mempraktikkan materi yang diberikan. 

Tim memperkenalkan konsep pembukuan sederhana kepada pelaku UMKM keripik keladi di 
Kota Jayapura sebagai upaya meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan usaha. Kegiatan 
diawali dengan penjelasan mengenai pentingnya pencatatan keuangan yang teratur dalam mendukung 
perkembangan usaha, pengambilan keputusan, serta pengendalian arus kas. Selain itu, tim juga 
menjelaskan langkah awal yang dilakukan oleh pelaku UMKM dalam mengisi pembukuan dalam 
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aplikasi siApik yaitu dengan membuat akun pada aplikasi siApik, seperti tampilan Si Apik pada gambar 
1. 
 

 
Gambar 1. Tampilan Aplikasi Si APIK 

 
 

 
 

Gambar 2. Pemberian Materi Aplikasi Si APIK 
 

Setelah proses pelatihan selesai, aplikasi SI APIK mulai diimplementasikan dalam kegiatan 
operasional UMKM keripik keladi. Pelaku usaha didampingi dalam melakukan pencatatan seluruh 
transaksi harian secara digital. Implementasi dilakukan selama beberapa bulan dengan monitoring 
berkala untuk memastikan penggunaan aplikasi berjalan secara optimal (Wangsi et al., 2025). Hasil 
implementasi menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam efektivitas pencatatan 
keuangan. Proses penyusunan laporan keuangan yang sebelumnya membutuhkan waktu beberapa hari 
dapat diselesaikan hanya dalam waktu singkat karena sistem secara otomatis mengolah data transaksi 
yang telah diinput. Selain meningkatkan efisiensi, penggunaan aplikasi SI APIK juga mampu 
meningkatkan kualitas informasi keuangan yang dihasilkan. Data keuangan tersusun lebih sistematis, 
terstruktur, dan mudah diakses kapan saja. Pelaku usaha dapat memantau posisi kas, mengetahui jumlah 
pendapatan dan pengeluaran, serta melihat perkembangan laba usaha secara lebih cepat. Informasi 
tersebut memberikan manfaat yang besar dalam membantu pemilik usaha melakukan evaluasi dan 
perencanaan usaha secara lebih baik. 

Implementasi aplikasi juga membawa perubahan positif terhadap perilaku pelaku UMKM 
dalam mengelola administrasi keuangan (Erstiawan, 2022). Jika sebelumnya pencatatan sering ditunda 
hingga beberapa hari setelah transaksi terjadi, penggunaan aplikasi mendorong pelaku usaha untuk 
melakukan pencatatan secara langsung setiap kali transaksi berlangsung. Kebiasaan ini meningkatkan 
kedisiplinan dalam pengelolaan keuangan dan mengurangi risiko kehilangan data transaksi. Pelaku 
usaha juga mulai memahami pentingnya pencatatan yang akurat sebagai dasar dalam mengukur kinerja 
usaha dan mengambil keputusan bisnis. Selain manfaat teknis, penggunaan aplikasi SI APIK 
memberikan dampak positif terhadap kepercayaan diri pelaku usaha dalam mengembangkan usahanya. 
Dengan tersedianya laporan keuangan yang lebih rapi dan terstruktur, pelaku UMKM merasa lebih siap 
apabila harus memenuhi persyaratan administrasi dalam pengajuan bantuan usaha maupun akses 
pembiayaan dari lembaga keuangan formal. Laporan keuangan yang dihasilkan melalui aplikasi 
dianggap lebih kredibel dibandingkan pencatatan manual yang selama ini digunakan. 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan aplikasi SI APIK pada 
UMKM keripik keladi di Kota Jayapura mampu meningkatkan efektivitas pencatatan keuangan, 
memperbaiki kualitas laporan keuangan, serta mendorong peningkatan literasi digital pelaku usaha. 
Pelatihan dan pendampingan yang dilakukan secara berkelanjutan menjadi faktor penting dalam 
mendukung keberhasilan implementasi aplikasi. Temuan ini menunjukkan bahwa digitalisasi 
pencatatan keuangan dapat menjadi salah satu strategi yang efektif untuk memperkuat tata kelola 
keuangan UMKM, meningkatkan daya saing usaha, serta mendukung keberlanjutan usaha di era 
transformasi digital (Umiyati & Achmad, 2021). 
 
KESIMPULAN  

Sistem pencatatan keuangan yang sebelumnya digunakan oleh pelaku UMKM keripik 
keladi di Kota Jayapura masih dilakukan secara manual, sehingga menimbulkan berbagai 
kendala dalam pengelolaan informasi akuntansi. Seluruh transaksi usaha, mulai dari pembelian 
bahan baku keladi, biaya produksi, hingga penjualan produk, dicatat secara sederhana dalam 
buku tulis tanpa format yang terstandarisasi. Kondisi ini menyebabkan keterlambatan dalam 
penyusunan laporan keuangan, tingginya risiko kesalahan pencatatan, serta sulitnya 
memperoleh informasi keuangan yang akurat dan tepat waktu. Akibatnya, pelaku UMKM 
mengalami kesulitan dalam mengevaluasi kinerja usaha, memantau arus kas, menentukan 
harga jual yang tepat, serta mengambil keputusan bisnis secara efektif. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk menerapkan sistem informasi akuntansi berbasis digital melalui 
penggunaan aplikasi SI APIK guna meningkatkan kualitas pencatatan dan pelaporan keuangan 
pada UMKM keripik keladi. 

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan kajian literatur, aplikasi SI APIK merupakan 
salah satu solusi yang sesuai dengan kebutuhan UMKM karena dirancang berdasarkan prinsip 
akuntansi sederhana yang mudah dipahami oleh pelaku usaha. Aplikasi ini menyediakan 
berbagai fitur yang mendukung proses pencatatan transaksi harian, pengelolaan kas masuk dan 
kas keluar, penyusunan laporan laba rugi, serta laporan arus kas secara otomatis. Fitur-fitur 
tersebut memungkinkan pelaku usaha memperoleh informasi keuangan yang lebih lengkap, 
terstruktur, dan sesuai dengan kebutuhan pengelolaan usaha. Selain itu, aplikasi SI APIK 
memiliki fleksibilitas yang memungkinkan pengguna menyesuaikan pencatatan dengan 
karakteristik usaha yang dijalankan, termasuk usaha pengolahan dan penjualan keripik keladi. 

Penerapan aplikasi SI APIK terbukti mampu mengatasi berbagai permasalahan yang 
sebelumnya dihadapi oleh pelaku UMKM. Proses pencatatan dan penyusunan laporan 
keuangan menjadi lebih cepat karena sistem secara otomatis mengolah data transaksi yang 
telah diinput (Afriady et al., 2023). Selain itu, risiko kesalahan perhitungan dapat diminimalkan 
sehingga informasi keuangan yang dihasilkan menjadi lebih akurat dan dapat diandalkan. 
Antarmuka aplikasi yang sederhana dan mudah digunakan juga membantu pelaku usaha yang 
sebelumnya belum memiliki pengalaman dalam menggunakan aplikasi keuangan berbasis 
digital. Melalui penggunaan aplikasi secara berkelanjutan, pelaku UMKM menjadi lebih 
disiplin dalam melakukan pencatatan transaksi dan lebih memahami kondisi keuangan 
usahanya. 

Secara keseluruhan, implementasi aplikasi SI APIK memberikan dampak positif 
terhadap pengelolaan keuangan UMKM keripik keladi di Kota Jayapura. Ketersediaan 
informasi keuangan yang lebih akurat dan tepat waktu membantu pelaku usaha dalam 
melakukan evaluasi usaha, merencanakan pengembangan bisnis, serta meningkatkan kesiapan 
dalam memenuhi persyaratan administrasi untuk memperoleh akses pembiayaan dari lembaga 
keuangan formal. Dengan demikian, penerapan SI APIK tidak hanya meningkatkan kualitas 
pencatatan keuangan, tetapi juga mendukung penguatan tata kelola usaha dan keberlanjutan 
UMKM di era digital. 
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